
Siapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari
kesulitan hari Kiamat, hendaklah dia memberi

kelonggaran pada orang yang kesulitan (membayar
hutang) atau membebaskan hutangnya

Abu Qatādah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, bahwa dia pernah mencari orang yang
memiliki hutang padanya, tetapi ia bersembunyi hingga dia menemukannya, maka ia
menjawab, "Sungguh aku sedang kesulitan." Abu Qatādah bertanya, "Demi Allah?" Ia
menjawab, "Demi Allah." Dia berkata, Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa

yang ingin diselamatkan oleh Allah dari kesulitan hari Kiamat, hendaklah dia memberi
kelonggaran pada orang yang kesulitan (membayar hutang) atau membebaskan

hutangnya."
[Sahih] [HR. Muslim]

Abu Qatādah Al-Anṣāriy -raḍiyallāhu 'anhu- mencari orang yang memiliki hutang padanya
tetapi dia bersembunyi. Kemudian ia menemukannya. Si pemilik utang mengatakan: Aku
sedang  ditimpa  kesulitan;  aku  tidak  punya  harta  untuk  melunasi  hutangku  padamu.
Kemudian Abu Qatādah -raḍiyallāhu 'anhu-  memintanya bersumpah dengan nama Allah
bahwa ia tidak punya harta. Lalu ia bersumpah dengan nama Allah bahwa ia jujur terkait apa
yang diucapkannya. Abu Qatādah -raḍiyallāhu 'anhu- lalu menyebutkan bahwa ia pernah
mendengar  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda:  Siapa  yang  senang  dan  ingin  diselamatkan  oleh  Allah  dari
kesulitan dan kesusahan hari Kiamat, hendaknya ia memberi kelonggaran kepada orang
yang mengalami kesulitan dengan memberinya tempo dan menunda pengembalian utang
atau menggugurkan sebagian utang tersebut atau seluruhnya.
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